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HAMPIR dua tahun pandemi melanda

dunia, tak terkecuali negara Indonesia.

Beberapa sektor pun terkena dampak-

nya. Salah satunya sektor dunia pendi-

dikan. Mengapa dunia pendidikan ter-

kena dampak pandemi? Dari segi proses

pembelajaran, sesuai instruksi pemerin-

tah sekolah-sekolah menerapkan pem-

belajaran jarak jauh atau sering disebut

belajar daring. 

Pemerintah sempat mengizinkan pem-

belajaran tatap muka (PTM) 100%.  Na-

mun, baru berjalan sekitar 3 minggu PTM

dihentikan. Beberapa sekolah terdapat

siswa atau guru yang positif covid. Ke-

mudian pemerintah mengambil kebijak-

an PTM 50%. Bahkan sekolah-sekolah

yang terdapat kasus positif melaksana-

kan pembelajaran full daring.

Tidak masalah jika model pembela-

jaran daring diterapkan di daerah yang

mudah mengakses internet, fasilitas me-

madai, atau SDM tidak gaptek. Namun

lain cerita, jika pembelajaran daring dite-

rapkan di daerah terpencil, sinyal kurang

mendukung, gadget tidak support. Tentu

terjadi kesenjangan proses pembela-

jaran antardaerah. 

Meski siswa yang memiliki akses inter-

net dengan mudah, bukan berarti mere-

ka bisa optimal dalam belajar. Memang

pembelajaran daring bisa dikatakan tidak

se-optimal tatap muka. Berbagai kendala

dalam pembelajaran daring menyebab-

kan anak-anak mengalami ketertinggal-

an dalam proses belajar atau sering dise-

but learning loss. 

Selain kondisi tersebut, berdasarkan

hasil evaluasi Mendikbudristek; penera-

pan kurikulum 2013 terlalu luas, sulit di-

pahami dan diimplementasikan. Maka

atas dasar tersebut pemerintah melun-

curkan kurikulum paradigma baru.

Pada Jum�at (11/2/2022) Menteri Pen-

didikan, Kebudayaan, Riset dan Tekno-

logi; Nadiem Makarim meluncurkan kuri-

kulum paradigma baru yang diberi nama

ÔKurikulum MerdekaÕ. Kurikulum tersebut

tidak mengubah ataupun menghilangkan

sepenuhnya kurikulum 2013, tetapi ada

pengembangan dari kurikulum sebelum-

nya. Dengan adanya kurikulum merdeka

ini diharapkan dapat membantu pemuli-

han learning loss yang dialami para

siswa di Indonesia. Mengapa kurikulum

merdeka?

Karakteristik kurikulum merdeka: perta-

ma, pembelajaran berbasis proyek untuk

pengembangan softskill dan karakter.

Pada kurikulum sebelumnya, yaitu kuri-

kulum 2013, terkenal dengan sebutan

kurikulum karakter. Konsep bagus terse-

but tidak dihilangkan di kurikulum merde-

ka, justru diberi porsi khusus untuk

mengimplementasikan pendidikan ka-

rakter. 

Porsi khusus yang dimaksud adalah

20%-30% digunakan untuk pengem-

bangan karakter profil pelajar Pancasila

melalui pembelajaran berbasis proyek.

Kedua, fokus pada materi esensial. Ber-

dasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan

kurikulum 2013 salah satunya yaitu ma-

teri terlalu luas, terkadang guru ngos-

ngosan mengejarkan materi. 

Pada kurikulum merdeka ini,

pembelajaran berfokus pada ma-

teri-materi esensial saja, sehing-

ga waktunya bisa dioptimalkan

untuk mengasah kompetensi ter-

utama literasi dan numerial. Ke-

tiga, fleksibilitas. Guru melakukan

pembelajaran sesuai dengan ke-

mampuan siswa dan melakukan

penyesuaian dengan konteks

dan muatan lokal. 

Sekolah diberi keleluasaan un-

tuk menerapkan kurikulum ini.

Dalam artian tidak dipaksakan.

Kurikulum yang sudah dirancang

lebih sederhana, konsep pendi-

dikan karakter yang bagus, lebih

leluasa ini apakah bisa menjadi

solusi pemulihan ketertinggalan

siswa?

Kedudukan kurikulum sangat diper-

lukan untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional yang tercantum dalam UU no-

mor 20 tahun 2003, yaitu untuk mengem-

bangkan potensi peserta didik agar men-

jadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakh-

lak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab. 

Akan tetapi dalam mensukseskan im-

plementasi kurikulum merdeka ini perlu

sinergi yang bagus dan solid antara guru

dan siswa. Ibarat mau pergi ke suatu

tempat, kendaraan sudah bagus tetapi

drivernya memacu dengan perlahan,

maka akan lebih lama sampai tujuan. Be-

gitu pula, driver sudah siap memacu ken-

cang untuk sampai tujuan tetapi penum-

pangnya tidak mau diajak lari kencang,

maka akan mengalami kendala juga. Ke-

simpulannya, kurikulum yang bagus

akan terlaksana dengan baik jika guru

dan murid saling bersinergi untuk menca-

pai tujuan belajar. (*)

*) Adib Muhammad SPd, 

Mahasiswa S-2 Pendidikan Dasar

UST Yogyakarta.

Minyak Goreng atau Biofuel

Adib Muhammad

Jalan-jalan daslak negeri, tak perlu tes antigen.

-- Tapi masker dan cucui tangan tetrapod.

*** 

Pemda DIY, tanggung jawab warga Isoman.

-- Memang seharusnya.

*** 

Sulan : Masyarakat Capek Pandemi.

-- Betul, semuanya capek.

Kurikulum Merdeka, Akankah Jadi Solusi?

BELAKANGAN minyak goreng tiba-ti-

ba jadi trending topic di media, juga lang-

ka di pasaran. Yang ada di penjual pun

harganya naik. Sebagian masyarakat,

khususnya emak-emak panik. Sempat

terjadi antrian panjang untuk membeli mi-

nyak goreng kemasan. Mengapa ini bisa

terjadi?

Menurut berita kelangkaan minyak go-

reng disebabkan produksi menurun. Hal

ini karena ada pengurangan bahan baku

yang berasal dari minyak sawit mentah

(crude palm oil, CPO). 

Minyak goreng yang berwarna kuning

itu dibuat dari CPO. Bahan baku CPO

aslinya berwarna oranye kemerahan ka-

rena mengandung beta karoten yang cu-

kup tinggi. 

Melalui proses pengurangan warna

karoten (bleaching), pemanasan, dan

pemurnian CPO jadilah minyak goreng

dan produk lain seperti margarin. Data di

Kementerian Perdagangan menun-

jukkan, dari kebutuhan minyak goreng di

Indonesia sekitar 280 juta liter, saat ini

baru terpenuhi sekitar 63 juta liter. 

Sebenarnya, produksi minyak sawit

sebagai bahan baku minyak goreng tidak

berkurang. Indonesia bersama Malaysia

merupakan penghasil minyak sawit ter-

besar di dunia. 

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit

Indonesia (Gapki) mencatat produksi

CPO Indonesia pada 2021 sebesar 46,-

88 juta ton atau turun 0,31% dari capaian

2020 yang sebesar 47,03 juta ton. Gang-

guan cuaca, keterbatasan pupuk, dan

kelangkaan tenaga kerja ditengarai men-

jadi penyebab turunnya produksi CPO.

Produksi CPO bahkan mengalami penu-

runan dalam dua tahun terakhir. 

Pada 2020 produksi CPO turun 0,3%

dari 47,18 juta ton pada 2019. Namun,

Gapki memperkirakan produksi CPO pa-

da 2022 akan naik 4,52% menjadi 49 juta

ton. Bahan baku CPO tersedia melim-

pah. Berdasarkan data tersebut tidak

mungkin pabrik minyak goreng berbahan

baku minyak sawit mengalami kekurang-

an bahan baku, sehingga terjadi penu-

runan produksi yang menyebabkan ke-

langkaan minyak goreng di pasaran. Ada

kemungkinan lain yang menyebabkan

penurunan bahan baku untuk minyak

goreng, yaitu kebijakan pengembangan

dan penerapan bahan bakar nabati (bio-

fuel) yang terbarukan (renewable) di

Indonesia. 

Sejak tahun 2015 Pemerintah RI telah

mengeluarkan beberapa regulasi yang

mengatur biofuel/biodiesel. Misalnya

Peraturan Menteri ESDM nomor 12

tahun 2015 mengatur mandatori biodie-

sel bertahap sampai dengan tahun 2025

mencapai B-30. 

Aturan ini mewajibkan sektor trans-

portasi (publik dan non publik), industri,

dan pembangkit listrik menggunakan ba-

han bakar campuran (blended) 30%

biodiesel dan minyak solar atau yang

dikenal dengan B-30. 

Sejalan dengan kebijakan B-30 pada

tahun 2020 s.d. 2025, proyeksi kebu-

tuhan bahan bakar solar akan meningkat

dua kali lipat dari 39,66 juta kiloliter pada

2016 menjadi 79,28 juta kiloliter pada

2025. 

Kapasitas produksi biodiesel Indonesia

juga cenderung meningkat dari 5,85 juta

kiloliter pada 2011 menjadi 11,36 juta

kiloliter pada 2016. Karena produksi bio-

diesel belum memenuhi kebutuhan ba-

han bakar biodiesel, maka kapasitas pro-

duksi biodiesel akan terus ditingkatkan. 

Konsekuensinya makin banyak CPO

yang digunakan sebagai bahan baku

produksi biofuel. Saat ini ada pergeseran

penggunaan CPO yang semula hanya

untuk bahan baku produksi pangan se-

perti minyak goreng dan margarin, seka-

rang juga banyak digunakan untuk mem-

produksi biofuel. 

Terjadi kompetisi penggunaan minyak

sawit sebagai bahan baku pangan dan

sebagai bahan baku biofuel. Hal ini

sedikit banyak tentu berpengaruh pada

pengurangan ketersediaan bahan baku

produksi minyak goreng. Masyarakat te-

tap membutuhkan minyak goreng dalam

jumlah besar. 

Menghadapi situasi seperti itu diper-

lukan kebijakan yang berbasis pada

sains, teknologi, dan ekonomi. Secara

sains dan teknologi perlu ada kebijakan

alternatif yang memungkinkan produksi

biofuel tidak sepenuhnya mengandalkan

bahan baku minyak sawit agar tidak

mengganggu untuk produksi minyak pa-

ngan. Secara ekonomi diperlukan insen-

tif untuk riset dan hilirisasinya untuk pro-

duksi biofuel dari bahan alam non mi-

nyak nabati. (*)

*) Dr.rer.nat. Totok E. Suharto, dosen

Program Studi Teknik Kimia Universitas

Ahmad Dahlan.

Totok E SuhartoMakna Pelonggaran Aturan PPKM
SETELAH pemerintah Arab Sau-

di mencabut seluruh kebijakan atur-

an yang selama ini sangat ketat

diberlakukan dalam rangka penye-

baran Covid-19, kini mulai dikendor-

kan. Yakni kebijakan keharusan

PCR dan karantina.(KR 7/3)

Kebijakan yang sangat berkaitan

erat dengan kegiatan Umroh dari

Indonesia, disusul sejumlah negara

di Eropa, maka kini Indonesia juga

sudah mulai mengendorkan sejum-

lah aktivitas yang berkaitan dengan

penanganan Covid-19 .

Sementara Indonesi juga sudah

mulai mengendorkan semua aturan

dalam PPKM. Menko Bidang

Kemaritiman dan Investasi yang ju-

ga wakil ketua Komite Penanganan

Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional (KPC PEN) Luhut Binsar

Panjaitan , mengumumkan pelaku

perjalanan demestik dan trans-

portasi darat, laut dan udara kini tak

perlu tunjukkan bukti tes antigen

atau PCR negative untuk melaku-

kan perjalanan darat, laut dan

udara asalkan sudah mendapatkan

vaksinasi lengkap.

Tentu kebijakan tersebut tidak

asal-asalan, sebab menurut Luhut

yang juga koordinator PPKM Jawa-

Bali semua berdasarkan pendapat

para ahli dengan penuh perhitun-

gan dan kehatian-hatian. Seluruh

propinsi sudah mulai menunjukkan

angka kematian yang menurun, ke-

cuali DIY yang dianggap belum to-

tal. Namun ia optimis DIY dalam

waktu dekat akan juga turun.

Meski semua belum langsung di-

lakukan, karena menurut Juru Bica-

ra Kementerian Perhubungan Adita

Irawati, penghapusan namun peng-

hapusan aturan ini masih menung-

gu dituangkan terlebih dahulu ke

dalam Surat Edaran Kementerian

dan Lembaga terkait, sebelum dite-

rapkan di lapangan. Hingga saat ini

persyaratan perjalanan dalam ne-

geri dan internasional Kementerian

Perhubungan masih merujuk pada

Surat Edaran Satgas Penanganan

Covid-19, Adapun aturan yang ber-

laku sampai saat ini masih pada SE

Satgas No 22 Tahun 2021.

Meskipun demikian, bagi semua

kalangan bisnis, kebijakan Arab

Saudi dan Indonesia tentu diang-

gap sebagai babak baru di tengah

pandemi. Ada nafas lega setelah 2

tahun dikungkung dalam aturan

pandemi yang tidak jelas kapan be-

rakhirnya. Khususnya lagi bagi bis-

nis transportasi darat, yang tentu

dampaknya adalah pada sektor

yang terkait yang memerlukan

transportasi. Paling tidak kebijakan

baru tersebut membuat ongkos per-

jalanan menjadi lebih hemat dan ri-

bet. Dengan demikian diharapkan

akan membawa keadaan ekonomi

yang lebih baik, apalagi sudah diu-

mumkan bahwa acara Idul Fitri

mendatang sudash tidak ada

larangan mudik. Sehingga pemudik

bisa lenggang kanggung mudik tan-

pa harus mengindari cegatan

seperti tahun lalu.,

Pertanyaan berikutnya, mungki-

nah cara ini adalah persiapan se-

perti yang diwacanakan Presiden

Jokowi, wacana kondisi dari Pan-

demi ke Endemi. Menurut sejumlah

para ahli, untuk peralihan tesebut

bukan hanya Pemerintah saja

harus bergerak, namun justru war-

ga sangat diperlukan pergantian-

nya. Dalam suasana seperti itu sa-

ngat diperlukan peran serta serta

masyarakat dalam mempersiapkan

menuju endemi Covid-19. Namun

syarat utama adalah warganya su-

dah di vaksin atau belum. Jadi ha-

rus lengkap dosis 1dan 2 serta

booster. Masyarakat diminta untuk

pilih-pilih ketika akan divaksin.

Maka yang perlu dilakukan tidak

perlu pilih jenis vaksin lihat ya kalau

dari masyarakat yang pertama ada-

lah segera dapat vaksinasi tidak us-

ah pilih-pilih vaksin. Vaksinasi jenis

apapun, sebaiknya kita terima saja,

sebab semuanya toh tetap dibawah

pengawasan ketat Dinkes.

Dengan dasar vaksin itulah yang

mendasari, kita kebal atau tidak.

Jika sudah menjalani vaksin dosis

lengkap, maka biasanya resiko ter-

kena Covid-19 akan lebih kecil. Ma-

ka semuanya dukungan sangat di-

perlukan (***)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opinikr-

@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi su-

bjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih.
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Yuk, Penjual Makanan Pakai Masker Semua

Matur Nuwun, Jl Gito-Gati Sudah Lumayan Mulus

KETERANGAN kepala Satpol

PP DIY bahwa tingkat kesadaran

wisatawan yang ke Yogya, dalam

penegakan protokol Kesehatan

masih sangat rendah. Khususnya

tidak mengenakan masker dengan

benar. 

Saya sebagai wisatawan luar

daerah yang sering ke Yoga, juga

merasakan hal tersebut. Namun

saya juga melihat, khususnya un-

tuk penjual makanan dan souvenir

banyak yang tak menggunakan

masker, meskipun tidak seluruh-

nya. Karena itu alangkah baiknya

jika penjual makana atau souvenir

di Yogya ketat mengenakan mas-

ker.

Saya opitimis jika kebanyakan

penjual di DIY yang melayani wisa-

tawan, menggunakan masker, oto-

matis wisatawan akan segan jika ti-

dak bermasker.

*) Suradal, Jl Sendang Utara,

Pedurungan, Semarang.

Saya mengucapkan terima kasih

kepada yang berwenang, bahwa

curhat kami terjadap jalan ber-

lobang di sepanjang Gito Gati Sle-

man, ditanggapi pihak yang brke-

pentingan. Akhirnya sebagian be-

sar sudah ditambal. Jalan mulai

nyaman. Jalan-jalan yang semula

berlubang, sudah tidak lagi.bahkan

banyak yang lebar dan dalam, se-

hingga warga yang lewat hati-hati

karena waktu itu banyak lobang

seperti kubangan kerbau.

*) Drs Sadewo. Tegalsari,

Kalasan, Sleman.


